
YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan

harus dihadapi dengan penyesuaian di berbagai bidang, ter-

masuk bagi industri pariwisata. Sebagai kota tujuan wisata

maka Yogya harus mampu menjadi tuan rumah yang baik.

Hal ini menuntut adanya sinergitas baik dari unsur masya-

rakat, industri dan pemerintah.

Menurut Ketua Gabungan Industri Pariwisata Indonesia

(GIPI) Yogyakarta Bobi Ardianto, pihaknya sudah menyata-

kan kesiapannya untuk terus bersinergi dengan pemerintah

guna menjadikan Yogya sebagai tuan rumah yang bertang-

gungjawab. “Maksud tuan rumah bertanggungjawab itu

ialah bagaimana ada satu standar yang dipedomani bersa-

ma dan dijalankan dengan baik,” jelasnya di sela diskusi ten-

tang kepariwisataan, Kamis (25/2).

Diakuinya, untuk menggerakkan ekonomi dengan tetap

menjaga sektor kesehatan agar tidak menjadi celah penu-

laran Covid-19. Oleh karena itu pihaknya pun berinisiasi

membangun sistem berupa travel koridor. Bentuknya ialah

G2G atau goverment to goverment yakni jalinan kerja sama

pemerintah daerah di DIY dengan luar Yogya seperti di

Jawa dan Bali yang sama-sama menerapkan PPKM

maupun wilayah lain.

Dari pola kerja sama itu maka muncul jaminan wisatawan

di daerah asalnya sudah terkondisikan dengan baik identitas

kesehatannya. Kemudian mereka yang masuk ke Yogya pun

harus mampu dikelola dengan baik pula untuk saling men-

jamin aspek kesehatannya. “Di sini makna tuan rumah yang

bertanggungjawab yakni dengan saling menjaga dan men-

jamin. Pola itu bentuknya ialah paket wisata sehingga nanti ki-

ta bentuk satu konsorsium untuk menjual paket di Yogya. In-

dustri mensubsidi ini dan dibantu oleh pemerintah daerah un-

tuk sama-sama menggerakkan turis,” urai Bobi.

Dengan adanya sistem travel koridor tersebutu maka

akan memudahkan pengawasan dan evaluasi pergerakan

wisatawan sehingga tetap aman, sehat dan terkonsolidasi.

Kendati demikian, dirinya juga mengakui kebijakan swab

antigen serta PPKM menurunkan minat kunjungan wisa-

tawan. Akan tetapi, imbuhnya, industri wisata di Yogya ti-

dak cengeng karena tetap berusaha bertahan dan mengge-

rakkan ekonomi. “Pengalaman musim liburan tahun lalu

yang menjadikan grafik kasus Covid-19 meningkat harus di-

antisipasi pada tahun ini. Jangan sampai berulang.

Makanya saya pikir masyarakat, industri dan pemerintah

harus sinergi bersama,” paparnya.                                    (Dhi)-f
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